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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the imphtte variabels CAR, NPL,
NIM, BOPO, and LDR on variable ROA on General Batk public listed in
Indonesian Stock Exchange 2007 — 2010 period. Resesing purposive sampling
method for taking samples. Data obtained on thasbalspublication Annual Bank,
obtained 14 samples of General Bank.

Analysis technique used is multiple linear regi@ssanalysis. Based on the
statistical F indicates that model is fit becauses la significance value less than 5%
of Alpha value ). Meanwhile, based on statistical t test showed the CAR, LDR
is positive and significant impact on ROA becaudeas a significance value more
than 5% of Alpha valuexj. Similarly, NPL is negative and signicant impaotROA.
Meanwhile, NIM is positive and significant impach &ROA because it has a
significance value more than 5% of Alpha valag Similarly, BOPO is negative and
significantimpact on ROA.

Result of the analysis show that predictive apitif the five independent
variabels CAR, NPL, NIM, BOPO, and LDR is 53,2% énshown by adjusted’R
value, the rest6,8%influenced by other variabels outside the model.

Keyword: CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR, and ROA



ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisisgaeah dari variabel CAR,
NPL, NIM, BOPO, dan LDR terhadap ROA pada Bank Umgm public yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2007 —02enelitian menggunakan
metodepurposive samplingintuk pengambilan sampel. Data diperoleh berdasarka
publikasiAnnual Bankdiperoleh jumlah sampel 14 Bank Umgm public.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis esgtinier berganda.
Berdasarkan uji statistik F menunjukkan bahwa maédih memenuhi kriteria fit
karena memiliki nilai signifikansi yang kurang daaraf nyata ) 5%. Sedangkan
berdasarkan uji statisitik t menunjukkan bahwa CARR berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap ROA. Karena memiliki mitlan signikansi lebih dari taraf
nyata () 5%. Begitu pula dengan variabel NPL berpengaregatif signifikan
terhadap ROA. Sedangkan variabel NIM berpengaruitipdan signifikan terhadap
ROA karena memiliki nilai signifikansi lebih keailari taraf nyatao) 5%. Begitu
pula dengan variabel BOPO berpengaruh negatif igaifigkan teradap ROA.

Hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya kemampresiksi dari kelima
variabel independen CAR, NPL, NIM, BOPO, dan LDRh&slap ROA adalah
sebesar 53,2 % yang ditunjukkan dari besaatjastedR?, sisanya sebesar 46,8%
dijelaskan oleh variabel lainnya di luar model petiaa.

Kata Kunci : CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR dan ROA.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut (Siamat,2005:275), Bank dalanmjalankan usahanya menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembakndaberbagai alternatif
investasi. Sehubungan dengan fungsi penghimpunaa da, bank sering pula
disebut lembaga kepercayaan. Sejalan dengan kastikteisahanya tersebut, maka
bank merupakan suatu segmen usaha yang kegiatabaggak diatur oleh
pemerintah.

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sepagatara keuangan
antara pihak- pihak yang memiliki dana dengan piidkk yang memerlukan dana
serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlatican &lu lintas pembayaran.
Disamping itu, bank juga sebagai industri yang mhal&egiatan usahanya
mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga seyaringkat kesehatan bank
perlu dipelihara (Merkusiwati, 2007).

Perbankan mempunyai peran yang sangat sidlam pencapaian tujuan
nasional yang berkaitan dalam peningkatan dan se@ar taraf hidup masyarakat
serta menunjang berjalanya roda perekonomian megagifungsinya sebagai
lembaga intermediasi, penyelenggara transaksi pgamdoa, serta alat tranmisi

kebijakan moneter. Menurut Undang-Undang Rl Nom@rThhun 1998 tentang



Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badaa yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyaloya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk laindgéam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.

Laporan keuangan bank disusun sebagai leptrtanggung jawaban
manajemen terhadap pihak — pihak yang berkepemtidgagan kinerja bank yang
dicapai selama periode tertentu (Taswan, 2003B&hgukuran kinerja bank dapat
dilakukan dengan berbagai cara dan yang palingaitehalah dengan menggunakan
analisis rasio keuangan untuk mengetahui bebeisgpka/ang berpengaruh terhadap
posisi keuangan serta perkembangan bank ters&altmawati, 2003:21).

Penilaian kinerja keuangan perbankarteliéetapkan oleh Bank Indonesia
melalui Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia R.3/KEP/DIR tanggal 19
Maret 1998 tentang tata cara Penilain Kesehatark.B2@nilaian tingkat kesehatan
bank dilakukan dengan salah satu indicator kinegj@angan perbankan adalah yaitu
Return On AssetROA), rasio ROA dapat diukur dengan perbandingatara laba
sebelum pajak terhadap total asset (total akti@ajnakin ROA akan menunjukan
kinerja keuangan yang baik, karena tingkat kembdfeturn) semakin besar.

Kinerja keuangan bank dapat dinilai dasio keuangan bank, seperti rasio
Capital Adequacy RatigCAR), Non Performing Loan(NPL), Biaya operasional
dengan pendapatan operasional (BOPan to Deposit RatiLDR) dan Net

Interets Margin(NIM).



Capital Adequacy Rati¢CAR) adalah kecukupan modal yang menunjukkan
kemampuan bank mempertahankan modal yang mencutapi kemampuan
manajemen bank dalam mengidentifikasi ,mengukumgaeasi, dan mengontrol
risiko — risiko yang dapat berpengaruh terhadaprnga modal bank.

Non Performing loaNPL) adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank
dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikah dank, sehingga apabila
semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruieka bank tersebut (Luciana dan
Winny, 2005).

BOPO adalah perbandingan antara biayarasjpmal dan pendapatan
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukugki efisiensi dan kemampuan
Bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Dendgayij2001).

LDR (oan to deposit Ratjoadalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh B&ekingga semakin tinggi LDR
maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsk larsebut mampu
menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan ngkatnya laba bank, maka
kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian b&eaiinya rasio LDR suatu bank
akan mempengaruhi kinerja bank tersebut.

NIM (Net Interset Margip adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktifnygguk menghasilkan
pendapatan bunga bersih (Luciana dan Winny, 2005).

Tidak semua teori seperti yang telah diledmkan diatas, (bahwa dimana

pengaruh CAR, NIM, dan LDR berbanding lurus teripad®OA serta pengaruh



BOPO dan NPL berbanding terbalik terhadap ROA)lasejaengan bukti empiris
yang ada. Seperti yang terjadi dalam perkembanudusiri perbankan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Dalam perkembangan industri perbankan yé&éergatat di Bursa Efek
Indonesia (BEIl), dalam kurun waktu periode 2007 @E@m2010, terjadi
ketidaksesuaian antara teori dengan bukti empaisgyada. Adapun data tentang
dinamika pergerakan rasio-rasio keuangan perbagkag tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari periode 2007 sampai dengar® 2ithmpilkan seperti Tabel 1.1
berikut ini:

Tabel 1.1

Data rata-rata rasio CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR, dan ROA
pada perusahaan perbankan yang go public periode P@-2010

Rasio Tahun

Rata-rata 2007 2008 2009 2010
CAR (%) 13,22 % 16,64 % 15,73 % 15,39 %
NPL (%) 3,92 % 2,70 % 2,87 % 2,43 %
BOPO (%) 76,18 % 76,28 % 77,45 % 74,45 %
NIM (%) 5,93 % 6,17 % 6,01 % 5,87 %
LDR (%) 56,97 % 70,31 % | 74,16 % 78,38 %
ROA (%) 1,87 % 1,77 % 1,97 % 2,31 %

Sumber : Annual Bank yang telah diolah



Berdasarkan tabel 1.1 diatas, rasio kgamryang dihitung dari rasi@eturn
On AsseROA) menunjukkan rata-rata yang mengalami flugiuBlilai ROA pada
tahun 2007 sebesar 1,87% dan mengalami penuruada gahun 2008 menjadi
1,77%. Kemudian terjadi kenaikan kembali pada ta3@® hingga mencapai 1,97%
. Namun ternyata pada tahun 2010 mengalami periagkieembali dimana nilai
profitabilitas yang diwakilkafeturn On Ass¢ROA) bernilai 2,31%.

Rasio keuanga@apital Adequacy RatiqCAR) pada tahun 2007 sebesar
13,22% dan mengalami kenaikan menjadi 16,64% dat2008. Kemudian terjadi
penurunan pada tahun 2009 menjadi 15,73%. Namua fzuain 2010 mengalami
penurunan kembali sebesar 15,39%. Menurut Werddpasg (2002) bahwa
meningkatnya CAR akan memberikan hasil sehinggangkatkan Return On Asset
(ROA).

Rasio keuangaNon Performing LoanNPL) dengan nilai rata-rata tahun
2007 sebesar 3,92% dan pada tahun 2008 sebes#s. 2{aDini menunjukkan bahwa
nilai rata-rata nilai NPL tahun 2007 ke tahun 2@@#hgalami penurunan. Pada tahun
2009 terjadi kenaikan sebesar 2,87% dan mengalemirpnan pada tahun 2010
sebesar 2,43%. Semakin tinggi rasio ini maka semlalruk kualitas kredit,bahkan
dikhawatirkan akan menjadi kredit macet (Herdinygagt2005). Harusnya dengan
semakin menurunnya kualitas kredit akan mengakémakenaikan rasicdReturn On
Asset(ROA). Namun yang terjadi adalah sebaliknya. R@#un 2007 sebesar 1,87%

menurun pada tahun 2008 sebesar 1,77%.



Rasio keuangaxet Interest MarginNIM) dengan nilai rata-rata tahun 2008
sebesar 5,93% dan tahun 2009 sebesar 6,17%. Hakminjukkan bahwa rata-rata
nilai NIM tahun 2008 ke tahun 2009 mengalami keaaikHal ini menunjukkan
bahwa ROA mengalami kenaikan.

Rasio keuangan Loan to Deposit Ratio (LERhgan nilai rata-rata tahun
2007 sebesar 56,97% dan tahun 2008 sebesar 70,31 %iHinenunjukkan bahwa
rata-rata nilai LDR tahun 2007 ke tahun 2008 meargakenaikan. Kemudian terjadi
kenaikan pada tahun 2009 sebesar 74,16%. Dan pdda 2010 mengalami

kenaikan kembali sebesar 78,38% , ditampilkan sefpdel 1.2 berikut :



Tabel 1.2
Return On Asset (ROA) dari perusahaan
Periode 2007- 2010 (dalam persen)

No. Nama Bank ROA
2007 | 2008 | 2009 2010

1. | PT Bank Central Asia Tbk. 3.3 3.4 3/4 3.b
2. | PT Bank Negara Indonesia Tbk. 0.85 112 1.72 924
3. | PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 461 418 373 44(6
4. | PT Mandiri Thk. 2.3 2.5 3.0 3.4
5. | PT Nusantara Parahyangan Tbk. 1,29 117 [1.020 14
6. | PT Danamon Tbk. 248 152 150 2.79
7. | PT Bank Permata Tbk. 1.9 1y 114 1.9
8. | PT Bank Bukopin Tbk. 1683 166 146 1.65
9. | PT Bank OCBC NISP Tbk. 131 154 1./9 1.09
10. | PT Bank Swadesi Tbk. 1.20 253 353 2.93

Rata —rata 2,08 2,13 2,25 2,57

Sumber Annual Banktahun 2007-2010

Berdasarkan pada tabel 1.2, sampel datariRéOn Asset (ROA) dari
beberapa bank menunjukkan bahwa terdapat bankmangpunyai nilai ROA yang
menunjukkan profit dengan memililki ROA positif. &u bank dinyatakan sehat
apabila bank memiliki ROA lebih dari 1,5% (Hasibu2001: 100). Beberapa bank

menunjukkan nilai yang fluktuatif, seperti Bank Ide® Indonesia tahun 2007



mempunyai nilai rata-rata ROA sebesar 0,85% daargidari standart bank sehat
namun pada tahun 2008 mengalami peningkatan sebd&%6 dan terus meningkat
pada tahun 2009 dan 2010 sebesar 1,72% dan 2,48fdaphat pula bank yang
bergerak stabil seperti Bank Rakyat Indonesia yaarfisar dengan rata- rata ROA
pada standart bank sehat yaitu 1,5%.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bebdnapil yang berbeda
untuk masing-masing variabel yang mempengaruhi RG#&hingga dapat
menimbulkan adanyaesearch gap

Hasil penelitian mengenai pengaruh perubafapital Adequacy Ratiq
CAR) terhadapReturn On Asse{ROA) menunjukkan hasil yang berbeda- beda.
Penelitian Werdaningtyas (2002); Mawardi (2005)y@w (2005) dan Merkusiwati
(2007) menunjukkan bahw@apital Adequacy RatiCAR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadafeturn On AssgiROA). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sarifudin (2005) dan Merkusiw@007) yang menunjukkan
hasil bahwa Capital Adequacy Ratio(CAR) berpengaruh negative dan tidak
signifikan terhadaiReturn On AssetDan pada penelitian Zainudin dan Hartono
menunjukkan hasil bahw@apital Adequacy RatigCAR) berpengaruh positif tidak
signifikan.

Non Performing LoarfNPL) merupakan persentase jumlah kredit bermhasala
(dengan criteria kurang lancar, diragukan , danet)aerhadap total kredit yang
dikeluarkan bank (Meydianawathi, 2007). Apabila taubank mempunyalNon

Performing Loan(NPL) yang tinggi , maka akan memperbesar biagak biaya



pencadangan aktiva produktif maupun biaya laindgagan kata lain semakin tinggi
Non Performing LoarfNPL) suatu bank, maka hal tersebut akan menggakiggrja
bank tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Mawarddd3) dan Meydianawathi (2007)
memperlihatkan hasil bahwidon Performing Loan(NPL) berpengaruh negative
terhadapReturn On Asse(ROA). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian gyan
dilakukan Suyono (2005) dan Usman (2003) yang mekkan bahwaNon
Performing Loan(NPL) positif dan tidak signifikan terhadap Retu@n Asset
(ROA).

BOPO diukur secara kuantitatif dengan ggemakan rasio efisiensi. Melalui
rasio ini diukur apakah manajemen bank telah memgjgan semua factor
produksinya dengan efektif dan efisien. Adapuniafisisaha bank diukur dengan
menggunakan rasio biaya operasi dibanding dengadapatan operasi (BOPO).
BOPO merupakan perbandingan antara total biayaaspdengan total pendapatan
operasi.

Hasil penelitian yang dilakukan Suda(2005), Sarifudin (2005) dan Suyono
(2005) memperlihatkan bahwa BOPO berpengaruh paiat signifikan terhadap
Return On Asset (ROA). Sedangkan penelitian yargkdkan Mawardi (2005)
menunjukkan hasil yang sebaliknya, yaitu BOPO hsgpeuh negative terhadap
Return On Assg¢ROA).

Dalam mencapai keuntungan yang maksimalgalalu ada risiko yang

sepadan, semakin tinggi keuntungannya semakin besko yang dihadapi yang



dalam perbankan sangat dipengaruhi oleh besarnka bunga. Peningkatan
keuntungan dalam kaitannya dengan perubahan sukgabsering disebulNet
Interest Margin(NIM), yaitu selisih pendapatan bunga dengan bayaga (Januarti,
2002). Dengan demikian besarnpet Interst Margin(NIM) akan mempengaruhi
laba-rugi Bank yang pada akhirnya mempengaruhirjarank tersebut.

Penelitian yang dilakukan Mawardi (200®)sman (2003) dan Sudarini
(2005) menunjukkan hasil bahwa Net Interest Mar@ihM) berpengaruh positif
terhadaReturn On AssgROA). Di lain pihak, penelitian yang dilakukan Badin
(2005) dan Suyono (2005) memperlihatkan hasil baNetinterest MarginNIM)
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhdlegpirn On Ass¢ROA).

Salah satu ukuran untuk menghitung likaslibank adalahoan to Deposit
Ratio (LDR), yaitu seberapa besar dana bank dilepaskgpelaeditan. Ketentuan
Bank Indonesia tentargpan to Deposit RatigLDR) yaitu antara rasio 80% hingga
110% (Werdaningtyas, 2002). Semakin tinggian to Deposit RatigLDR) maka
laba bank semakin meningkat (dengan asumsi baskkter mampu menyalurkan
kreditnya dengan efektif, dengan meningkatnya ladnak, maka kinerja bank juga
meningkat. Dengan demikian besar- kecilnya rdssan to Deposit RatidLDR)
suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut.

Penelitian mengenhban to Deposit RatigLDR) menunjukkan hasil yang
berbeda- beda. Penelitian yang dilakukan Usman 3)208uyono (2005) dan
Merkusiwati (2007) memperlihatkan bahwa hdsdan to Deposit RatioLDR)

berpengaruh positif dan signifikan terhadBpturn On Asse(ROA). Sedangkan



penelitian yang dilakukan oleh Werdaningtyas (200@2n Merkusiwati (2007)
menunjukkan hasil bahwikhoan to Deposit RatidLDR) berpengaruh negartif dan
tidak signifikan terhadafReturn On AssefROA). Dan penelitian yang dilakukan
Sudarini (2005) menunjukkan hasil bahla@an to Deposit RatigLDR) berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhaddReturn On AssetROA). Berikut iniresearch

gappenelitian yang diteliti pada jurnal tabel 1.3 kati:



Tabel 1.3
Ringkasan Research Gap

Hasil pengaruh variabel independen terhadap variabledependen

No. Variabel Peneliti Hasil
1. | CAR berpengaruh terhadap Mawardi (2005), (+) Signifikan
ROA Merkusiwati (2007),

Suyono (2005),
Werdaningtyas
(2002)
Zainudin dan (+) Tidak
Hartono (1999) Signifikan

2. NPL berpengaruh terhadap ROAVlawardi (2005), (-) Signifikan
Meydianawati

(2007)
Suyono (2005), (+) Tidak
Usman (2003) Signifikan

3. | NIM berpengaruh terhadap ROAMawardi (2005), (+) Signifikan
Usman (2003), dan
Sudarini (2005)
Sarifudin (2005) dan (-) Tidak
Suyono (2005) Signifikan

4. BOPO berpengaruh terhadap | Sudarini (2005), (+) Signifikan
ROA Sarifudin (2005),
dan Suyono (2005)
Mawardi (2005) (-) Tidak

Signifikan
5. | LDR berpengaruh terhadap ROANerdaningtyas (-) Tidak
(2002) dan Signifikan
Merkusiwati (2007)
Sudarini (+) Tidak
Signifikan

Sumber : Karya ilmiah yang dipublikasikan

Berdasarkan teori yang diungkapkan diatas madwelfi tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Kinerja Bank. Peraglitini membatasi penelitian
terhadap faktor yang mempengaruhi Kinerja Bank (ROxaitu Capital Adequacy

Ratio (CAR), Non Performing loaiNPL), BOPO,Loan To deposit RatiLDR) dan



Net Interset Margir(NIM). Penelitian ini mengambil sampel dari Bankgdisted di
BEI Selanjutnya penelitian ini diberi temi@nalisis pengaruh CAR, NPL, NIM,
BOPO, LDR terhadap ROA (Studi pada Bank UmumGo Public Di Bursa Efek

Indonesia periode 2007-2010)”

1.2 Perumusan Masalah Penelitian

Pada sampel data tabel 1.2 menunjukkan bahwa darbahk tersebut
menunjukkan ROA yang fluktuatif dan secara teorjisnyebab perkembangan
fundamental bank yaitgapital, assets, earinglan liquidity pada rasio keuangan
seperti tabel 1.1.

Permasalahan pertama terdapat fenomena gap bdatasesil perhitungan
rata-rata rasio keuangan ROA, CAR, NPL, NIM, BOR@n LDR pada tabel 1.1
disimpulkan rata-rata rasio keuangan sejak tah@7 2ampai 2010 mempunyai rata-
rata kenaikan dengan penurunan data dari masingagnariabel. Seperti pada nilai
CAR tahun 2007 sebesar 13,22% dan mengalami kendidaun 2008 sebesar
16,64%. Adanya kenaikan terhadap CAR menyebabkah s&barusnya mengalami
kenaikan pula, namun pada data yangada nilai ROAgaiami peurunan yaitu
sebesar 1,87% pada tahun 2007 dan sebesar 1,7 Z@tabach 2008. Serta pada tabel
1.2 disimpulkan rata —rata ROA dari perusahaaroder2007 sampai 2010 Beberapa
bank menunjukkan nilai yang fluktuatif, seperti Radegara Indonesia tahun 2007

mempunyai nilai rata-rata ROA sebesar 0,85% daargudari standart bank sehat



namun pada tahun 2008 mengalami peningkatan sebd&86 dan terus meningkat
pada tahun 2009 dan 2010 sebesar 1,72% dan 2,49%..

Permasalahan kedua terdapasearch gapuntuk beberapa variabel yang
berpengaruh terhadap ROA antara lain : Werdanisg(2802), Suyono (2005),
Usman (2003), Mawardi (2005), Sudarini (2005), fodin (2005), Merkusiwati
(2007), dan Merdianawathi (2007).

Berdasarkamesearch problempada penelitian ini dapat dirumuskan bahwa
masih terdapat ketidakkonsistenan data yang ad#a &etidakkonsistenan hasil
penelitian terdahulu. Sehingga perlu dilakukan ifigssi lebih mendalam, oleh
karena itu berdasarkaresearch problemyang terjadi dapat disusuresearch
guestionsebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh hubungan CAR terhadap ROA?
2. Bagaimana pengaruh hubungan NPL terhadap ROA?
3. Bagaimana pengaruh hubungan NIM terhadap ROA?
4. Bagaimana pengaruh hubungan BOPO terhadap ROA?

5. Bagaimana pengaruh hubungan LDR terhadap ROA?

1.3  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian inilabasebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh CAR terhadap ROA Bank tdmga publicdiBEL.

2. Menganalisis pengaruh NPL terhadap ROA Bank tdmga publicdiBEI.



3. Menganalisis pengaruh NIM terhadap ROA Bank bngo publicdiBEI.

4. Menganalisis pengaruh BOPO terhadap ROA Bankrdgo publicdiBEI.

5. Menganalisis pengaruh LDR terhadap ROA Bank tirga publicdiBEI.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Secara umum dengan adanya hasil penelitian gikana memberikan

kontribusi berupa manfaat atau kegunaan dari jiemeini adalah :

1.

Bagi Emiten

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakanagab salah satu dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalammgid#@uangan terutama
dalam rangka memaksimumkan Kkinerja perusahaan danegang saham,
sehingga saham perusahaannya dapat terus bertahaneinpunyareturn yang

besar.

. Bagi Akademi

Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung peaelgelanjutnya dalam
melakukan penelitian berkaitan dengan rasiokeuadgarperubahan laba pada

perusahaan perbankan..

. Bagi Masyarakat

Dapat memberikan pengetahuan sebagai bukti enapibisiang perbankan.

. Bagi Investor



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi bagi investor dalam
berinvestasi dengan melihat CAR, NPL, BOPO, NIM R.Bebagai bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan inveditasirusahaan perbankan.

1.4 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Berisi uraian tentang latar belakang masalah, ramusasalah penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il TELAAH PUSTAKA
Berisi uraian Landasan Teori dan Penelitian TertlaHterangka pemikiran
teoritis, dan Hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisi variabel yang dipakai dan misfioperasional variabel
ROA, CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM. penentuan sampehigedan sumber
data, metode pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Memperlihatkan metode-metode analisis yang dilakugalama penelitian
serta hasil dari penelitian-penelitian tersebut.

BAB V PENUTUP
Berisi uraian Simpulan, Keterbatasan, implikasritesy implikasi manajerial

dan Saran. Bagian akhir, terdiri dari : Daftar Bkatdan Lampiran-lampiran.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian Perbankan

Pengertian Bank terdapat pada pasal 1 Undang —rngnda.10 Tahun 1998
tentang Perubahan Undang — Undang No.7 Tahun 1&%2ng perbankan yang
menjelaskan bahwa Bank adalah Badan usaha yang himgng dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkdalan bentuk kredit dan
atau bentuk - bentuk lainya dalam rangka meningkatiaraf hidup rakyat banyak.
Bank termasuk industri jasa karena produknya hangaberikan pelayanan jasa
kepada masyarakat.

Bank Umum adalah bank yang melaksanakagiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariahg ydidalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknydo@nié&an kredit dan
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan penedag (Sinangun, 1993:45).

Bank adalah lembaga keuangan kredit yamgmpunyai tugas utama
memberikan kredit disamping memberikan jasa-jasa @i bidang keuangan

(Riyanto, 1993:161).



Bank adalah lembaga keuangan yang kegistahanya adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembadi tlasebut ke masyarakat serta
memberikan jasa-jasa bank lainnya.(Kasmir, 2003:11)

2.1.2 Kinerja Perbankan

Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kirfegdormance)dalah
sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperihatinerja keuangan dapat diukur
dengan efisiensi, sedangkan efisiensi bisa diartikasio perbandingan antara
masukan dan keluaran. Dengan pengeluaran biayantiertliharapkan memperoleh
hasil yang optimal atau dengan hasil tertentu diblesn mengeluarkan biaya
seminimal mungkin. Kinerja keuangan perusahaan wliuklari efisiensinya
diproksikan dengan beberapa tolak ukur yang tencerdi dalam keuangan
(Machfoedz,1999).

Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui berbageicam variabel atau
indikator, antara lain melalui laporan keuanganugahaan yang bersangkutan.
Berdasarkan laporan keuangan ini dapat dihitungndeh rasio keuangan yang
umum digunakan sebagai dasar di dalam penilaiaarjginperusahaan. Menurut
Merkusiwati (2007), penilaian kinerja perusahaagi baanajemen dapat diartikan
sebagai penilaian terhadap prestasi yang dapapalicBalam hal ini laba dapat
digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapdam suatu perusahaan.
Penilaian kinerjga perusahaan penting dilakukaik bkeh manajemen, pemegang
saham, pemerintah, maupun pihak lain yang berkegam dan terkait dengan

distribusi kesejahteraan di antara mereka, tidddeteiali perbankan.



Seperti diketahuibahwa fungsi bank adalah menglmmpdana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada nastanntuk berbagai tujuan.
Dari fungsi yang ada dapat dikatakan bahwa dasaspbeasinya bank adalah
kepercayaan, baik kepercayaan masyarakat terhatbpnkan dan sebaliknya. Oleh
sebab itu untuk tetap menjaga kepercayaan terkebahatan bank perlu diawasi dan
dijaga (Januarti, 2002). Kesehatan bank adalah kgman suatu bank untuk
melakukan kegiatan perasional perbankan secara atdam mampu memenubhi
semua kewajibannya dengan baik memlalui cara-cang gesuai dengan peraturan
yang berlaku (Susilo dkk,2000). Menurut Januarfio@?), dalam menilai kesehatan
bank umumnya digunakan lima aspek penilaian, ya&iAMEL (Capital, Assets
Quality, Management, Earning, dan Liquidity).

Faktor- faktor kinerja perusahaan perbankan yaggrdikan untuk menilai
kesehatan bank dapat dijelaskan sebagai berikuiddt® 2002):

a. Capital
Modal merupakan faktor yang penting dalam rangkagepmbangan usaha
dan untuk menampung risiko kerugiannya. Modal reg$uuntuk membiayai
operasi, sebagai instrumen untuk mengantisipa®,dan sebagai alat untuk
ekspaqgnsi usaha. Penelitian aspek permodalan saakulebih dimaksudkan
untuk mengetahui bagaimana atau berapa modal basdbut telah memadai
untuk mengetahui bagaimana atau berapa modal basdbut telah memadai
untuk menunjang kebutuhannya (Merkusiwati, 2008d&hgkan menurut

Bank Indonesia, penilaian permodalan dimaksudkantuku mengevaluasi



kecukupan modal Bank dalam metmyver eksposur risiko saat ini dan
mengantisipasi eksposur risiko dimasa datang.

. Assets Quality

Penilaian kualitas ases dimaksudkan untuk mengasakondisi aset bank
dan kecukupan manajemen risiko kredit (Bank Ind@enez004). Aspek ini
menunjukan kualitas aset sehubungan dengan risikditkyang dihadapi
bank akibat pemberian kredit dan investasi dan Ipaala portofolio yang
berbeda. Setiap penanaman dana bank dalam aktivdukbif dinilai
kualitasnya dengan menentukan tingkat kolektilslitaitu apakah lancar,
kurang lancar, dalam perhatian khusus, diragukatem Pembedaan tingkat
kolektibilitas tersebut diperlukan untuk mengetathesarnya cadangan
minimum penghapusan aktiva produktif yang haruedigkan oleh bank

untuk menutup risiko kemungkinan kerugian terjdir{coro, 2002).

. Management

Penilaian manajemen dimaksudkan untuk mengevaluasmnampuan
manajerial pengurus bank dalam menjalankan usahakggukupan
manajemen risiko dan kepatuhan bank terhadap keterytang berlaku serta
komitmen kepada bank indonesia (Kuncoro, 2002). ddegkapkan bahwa
manajemen yang dimaksud disini adalah kemampuamjeraen bank untuk
bank mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan metngl risiko-risiko
yang timbul melalui kebijakan-kebijakan dan stratdgsnisnya untuk

mencapai target.



d. Earning
Penilaian earning dimaksudkan untuk mengevaluasiiso dan kemampuan
earning atau rentabilitas bank dalam mendukungakagi operasional dan
permodalan. Earnings digunakan untuk mengukur kgmam bank dalam
menetapkan harga yang mampu menutup seluruh diapa. memungkinkan
bank untuk bertumbuh. Laba yang dihasilkan sedaiail skan memberikan
nilai tambah (Bank Indonesia, 2004).
e. Liquidity

Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk mengevaluesmampuan bank
dalam memelihara tingkat likuiditas yang memadain dkecukupan
manajemen risiko likuiditas (Bank Indonesia, 200Mnalisis likuiditas
dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampaak tersebut
mampu membayar utang-utangnya dan membayar kemkepada
deposannya serta dapat memenuhi permintaan kradg giajukan tanpa
terjadi penangguhan (Merkusiwati, 2007).

2.1.3 Pengertian Return On Aset
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digumalkatuk mengukur

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh prdfagbdan mengelola tingkat

efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Semalsar belai rasio ini menunjukan

tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik aghats(Mahrinasari, 2003). Sedangkan

menurut bank indonesia, ROA merupakan perbandiraggtara laba sebelum pajak

dengan rata-rata total aset dalam suatu periodealSe besar ROA menunjukan kinerja



perusahaan semakin baik, karena return semakim.b®shingga dalam penelitian ini
menggunakan ROA sebagai indikator mengukur kirlegismngan perusahaan perbankan.
Return On Asset (ROA) dipilih sebagai indikatomgekur kinerja keuangan
perbankan karena ROA digunakan untuk mengukur iéfakt perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktargg dimilikinya. ROA
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhtmlap aset. Semakin besar ROA
menunjukan kinerja keuangan yang semakin baik katamgkat pengembaklian semakin
besar. Apabila ROA meningkat, berarti profitabgitperusahaan meningkat, sehingga
dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitasgydinikmati oleh para pemegang

saham (Husnan, 1998).

2.1.4 Capital Adequacy Rati¢CAR)

Pemodalan Gapital Adequacy) menunjukkan kemampuan bank dalam
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuaaajemen bank dalam
mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol risilstko yang timbul dan dapat
berpengaruh terhadap besarnya modal bank (Suf&).28&sio CAR digunakan
untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada umihutup kemungkinan
kerugian didalam kegiatan perkreditan dan perdamasgrat-surat berharga.

Capita Adequacy Ratio (CAR) menurut Achmad dan Ku&003) merupakan
rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan baldmdeenyediakan dana
untuk keperluan pengembangan usaha serta menamkamgingkinan risiko
kerugian yang diakibatkan dalam operasional baakgkin besar rasio tersebut akan

semakin baik posisi modal. Berdasarkan Pakfeb 19$kbankan diwajibkan



memenuhi Kewajiban Penyertaan Modal Minimum atderml dengan CAR yang
diukur dari persentase tertentu terhadap Aktivdifiéang Menurut Risiko (ATMR).
Sejalan dengan standar yang ditetapBamk of International Settlemen(8l1S),

seluruh bank yang ada di indonesia diwajibkan umtekyediakan modal minimum

sebesar 8% dari ATMR (Kuncoro dan Suhardjono,2002).

2.1.5 Non Performing LoanNPL)

Risiko kredit muncul akibat bank melakakaktivitas-aktivitas seperti
pemberian kredit. Jenis risiko ini merupakan risitama dalam aktivitas perbankan,
terutama pada bank yang masih didominasi kegiatadistonal dimana simpan
pinjam masih menjadi aktivitas utama. Dengan tibhgdesposure yang signifikan,
ketidakmampuan sebagian kecil debitur membayar jKeaveya dapat
menghantarkan pada kondisi insolvensi.

Menurut peraturan Bank Indonesia nomtaun 2003, risiko adalah potensi
terjadinya suatu peristiwa yang dapat menimbulkarudgian di bank. Oleh karena
situasi lingkungan eksternal dan internal perbankamgalami perkembangan pesat
maka akan diikuti semakin komleksnya risiko bagjiggan usah perbankan. Menurut
peraturan Bank Indonesia tersebut, salah satwrisslaha bank adalah risiko kredit,
yang didefinisikan sebagai risiko yang timbul sebakibat kegagalacounterparty
memenuhi kewajiban.

Rasio keuangan yang digunakan sebagdisipterhadap nilai suatu risiko

kredit adalah rasioNon Performing Loan(NPL). Rasio ini menunjukkam



kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredmasalah yang diberikan
oleh bank yang bersangkutan. Menurut Surat EdataNdB3/30DPNP tanggal 14
Desember 2001, NPL diukur dari rasio perbandingatara kredit bermasalah
terhadap total kredit yang diberikan.

Non Performing LoafiNPL) mencerminkan risiko kredit, semakin kecil
NPL, maka semakin kecil pula risiko kredit yangadggung pihak-pihak bank.
Dengan demikian apabila kondisi NPL suatu bankgiingaka akan memperbesar
biaya baik biaya pencadangan akitiva produktif mewpiaya lainnya sehingga
berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggjorini maka akan semakin buruk
kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kreditmasalah semakin besar, dan
oleh karena itu bank harus menanggung kerugianmddiagiatan operasionalnya

sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba Kaskn{r,2004).

2.1.6 Biaya Operasi terhadap Pendapatan OperéB0OPO)

BOPO digunakan untuk mengukur tingkasiefisi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat akagi utama bank pada
prinsipnya adalah bertindak sebagai perantaray yagnghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat, maka biaya dan pendapatan opedsamk didominasi oleh biaya
bunga dan hasil bunga (Dendawijaya, 2003). Menwutat Edaran Bl No.
3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, BOPO diukurpabandingan antara biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Bipgeasi merupakan biaya yang

dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankarvitédsi usaha pokoknya (biaya



bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran daa biagrasi lainnya). Pendapatan
operasi merupakan pendapatan utama bank yaitu patatabunga yang diperoleh
dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan patalapperasi lainnya.

Rasio Biaya Opersional terhadap Pendapatan Opeeds(BOPO) sering
disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk meangikmampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional terhgoapmlapatan operasional. Semakin
kecil BOPO menunjukkan semakin efisiensi bank dalamnjalankan aktivitas
usahanya. Bank yang sehat rasio BOPOnya kurangldagbaliknya bank yang
kurang sehat rasio BOPOnya lebih dari 1.

Rasio BOPO bertujuan untuk mengukur kepean pendapatan operasional
dalam menutup biaya operasional. Jika rasio BOPO®nakmm meningkat
mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam mdagedahanya (SE.Intern
B1,2004). Bank Indonesia menetapkan rasio BOPQOahadadibawah 90%, karena jika
rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekatil00% makak btersebut dapat

dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan kiegiaperasionalnya.

2.1.7 Net Interest Margir(NIM)

Menurut Surat Edaran Bl No0.3/30DPNP tanggal 14ebdser 2001, NIM
diukur dari perbandingan antara pendapatan bungshbterhadap aktiva produktif.
Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnyatuk menghasilkan

pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga begpsitoléh dari pendapatan bunga



dikurangi beban bunga. Aktiva produktif yang diptrmhgkan adalah aktiva
produktifyang menghasilkan bunga seperti penempaiada bank lain, surat
berharga, penyertaan, dan kredit yang diberikamaRa besar rasio ini maka akan
meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva prodydaify dikelola bank sehingga
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semalegil k(Almilia dan
Herdiningtyas, 2005).

Net Interest Margin NIM) penting untuk mengevaluasi kemampuan bank
dalam mengelola risiko terhadap suku bunga. Sdat Bunga berubah, pendapatan
bunga dan biaya bank akan berubah NIM juga digumakatuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pdadagari bunga dengan
melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit, megat pendapatan operasional
bank sangat tergantung dari selisih bunga kredity yang diberikan.

Net Interest Margin NIM) mencerminkan risiko pasar yang timbul karena
adanya pergerakkan variable pasar, dimana halbtgrsgapat merugikan bank
(Hasibuan,2007). Dalam mencapai keuntungan yangimakselalu ada risiko yang
sepadan, semakin tinggi keuntungannya semakin lsger yang dihadapi dimana
dalam perbankan sangat dipengaruhi oleh besarnka bunga. Berdasarkan
peraturan Bank Indonesia salah satu proksi dakorigasar adalah suku bunga, yang
diukur dari selisih antara suku bunga pendandanding) dengan suku bunga
pinjaman yang diberikarighding) atau dalam bentuk absolute adalah selisih antara
total biaya bunga pendanaan dengan total biayaarmpem dimana dalam istilah

perbankan disebutlet Interest Margin NIM) (Siamat, 2002). Dengan demikian



besarnyaNet Interest Margin(NIM) akan mempengaruhi laba rugi bank dan pada

akhirnya mempengaruhi kinerja bank tersebut.

2.1.8 Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit RatigLDR) menunjukan perbandingan antara volume kredit
dibandingkan volume deposit yang dimiliki oleh bafMulyono, 1999). Pada
umumnya aktivitas suatu bank diarahkan pada suséinau untuk meningkatkan
pendapatan dengan meminimalkan risiko. Secara ksinweal banyak bank
mengutamakan aktivitas perkreditan sebagai saranak umencapai tujuan
tersebut,namun banyak juga bank yang mengalamilitap&arenanya.

Menurut Surat Edaran No. 3/30DPNP tanggal 14 Dbseri001,Loan to
Deposit Ratio(LDR) diukur dari perbandingan antara seluruh jumikaedit yang
diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga. Seméikggi LDR maka laba bank
perusahaan semakin meningkat (dengan asumsi besdbté mampu menyalurkan
kredit dengan efektif, sehingga jumlah kredit magatakan kecil). Ketentuaman
to Deposit Ratio(LDR) menurut Bank Indonesia maksimum 110%(Achnakath
Kusuno,2003).

2.2  Penelitian Terdahulu

Beberapa peneliti terdahulu melakukan penelitemang pengarulCapital

Adequacy Ratio(CAR), Non Performing Loan(NPL), BOPO, Net Interest

Margin(NIM), Loan to Deposit RatigLDR) terhadaReturn on AssgROA). Hasll



dari beberapa peneliti akan digunakan sebagaiemferdan perbandingan dalam
penelitian ini, antara lain sebagai berikut.
1. Hesti Werdaningtyas (2002)

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi patiilitas bankrake Over
Pramergerdi Indonesia selama tahun 1990-1998. Variabel ydiggnakan adalah
CAR, LDR,dummy pangsa asset, pangsa dana dan pangsa kredit.

Dalam penelitian tersebut dikemukakan bahwa segarsial variabel CAR,
LDR, dummyvariabel berpengaruh yang signifikan terhadapitataofitas Bank Take
Over (BTO). Namun secara simultan semua variabel inudga berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas BTO.

Penelitian terdahulu ini berkaitan dengan penaealitsaat ini dilihat dari
variabel yang digunakan yaitu LDR dan CAR terhagagfitabilitas yang diukur
dengan ROA
2. Usman Bahtiar(2003)

Usman Bahtiar (2003) menghasilkan penelitian baNhw&,BOPO, dan LDR
berpengaruh negatif terhadap perubahan laba. Qartk Ratio,Gross Profit(GPM)

, Net Profit Margin (NPM), danDeposit Risk RatidDRR). Menunjukkan bahwa
semuanya tidak menunjukkan pengaruh yang signifiteahadap laba bank satu

tahun mendatang kecu&uick Ratio.



3. Sudarini (2005)

Sudarini (2005) mengenai penggunaan rasio kemadgéam memprediksi
laba pada masa yang akan datang (Studi Kasus dsgleman Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Jakarta) menemukan bahwd tkn BOPO berpengaruh
terhadap perubahan laba tahun depan.

4. Agus Suyono (2005)

Agus Suyono (2005) dalam penelitiannya menguji peuiy CAR, BOPO,
NIM, LDR, NPL, pertumbuhan laba operasional dantypabuhan kredit terhadap
ROA, pada perusahaan industri perbankan di Indanpada periode 2002-2004
dengan sampel sebanyak 60 bank. Dengan mengguma&tode analisis regresi
berganda didapatkan hasil bahwa CAR, BOPO dan L& Yerpengaruh signifikan
terhadap ROA sementara NIM, NPL, pertumbuhan lgdesasional dan pertumbuhan
kredit tidak menunjukkan hasil yang signifikan &lap ROA.

5. Almalia (2005)

Almalia (2005) meneliti tentang faktokfar yang mempengaruhi kondisi
kebangkrutan dan kesulitan keuangan perusahaambéaryang digunakan dalam
penelitian ini adalah CAR, APB,NPI,PPAPAP, ROA, Nidan BOPO. Metode
penelitian yang digunakan adalah persamaan redirder berganda. Hasilnya
menunjukkan bahwa CAR dan BOPO signifikan untuk mediksi kondisi

kebangkrutan dan kesulitan keuangan pada sectoamen.



6. Fitri Nugraheni dan Doddy Hapsoro (2005)

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Nalgeni dan Doddy Hapsoro (2005),
dengan judul pengaruh rasio keuangan CAMEL, tingkdtasi, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahabankan di bursa efek Jakarta
menyatakan bahwa CAR, ROE daémm size berpengaruh positif terhadap kinerja
bank . Sedangkan variabel NPL, NPM, CMR, GWM, datasi memilki pengaruh
yang negatif terhadap kinerja bank .

7. Mawardi (2005).

Wisnu Mawardi (2005) tentang analisistéakaktor yang mempengaruhi
kinerja keuangan Bank Umum di Indonesia.. Rasimramng digunakan pada
variabel bebas adalah CAR, NPL, NIM, BOPO. Didalpenelitian ini, peneliti
menggunakan alat analisis regresi linier bergakt#ail penelitian ini menyatakan
bahwa NPL, BOPO mempunyai pengaruh signifikan nieg&edangkan NIM
mempunyai pengaruh signifikan positif. Rasio CARmpenyai pengaruh yang tidak
signifikan. Variabel terikat pada penelitian iniad&h kinerja profitabilitas perbankan
(ROA).

8. Yuliani (2007)

Penelitian Yuliani (2007) dengan judul hubungasiefisi operasional dengan
kinerja profitabilitas pada sector perbankan ygoegpublic di BEI, menggunakan
analisis regresi time-series cross-sectiadengan menggunakan variabel MSDN,
CAR, BOPO, LDR. Variabel BOPO berpengaruh signifikeegatif,sedangkan CAR

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja fipabilitas perbankan. Variabel



MSDN dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadkiperja profitabilitas
perbankan.
9. Merkusiwati (2007)

Merkusiwati meneliti tentang evaluasi pengaiCAMEL terhadap kinerja
perusahaan. Variabel yang digunakan dalam pemelitai adalah CAR,
RORA,NPM,ROA, LDR. Metode penelitian yang digunakadalah persamaan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menurgnkbahwa rasio CAMEL pada
tahun 1996-2000, 1998,1999,dan 2000 berpengarulifpten signifikan terhadap
ROA, tahun 1997 tidak berpengaruh signifikan tedapaROA.

10.  Zainudin (1999)

Penelitian Zainudin dengan judul manfaat rasio kgaa dalam memprediksi
pertumbuhan laba: suatu studi empiris pada perasaparbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta. Variabel yang digunakan dalameittian ini adalah CAR.
Metode penelitian yang digunakan adalah persameguesi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rasio CAMEL berpeungapositif dan tidak
signifikan terhadap ROA.

2.2.1 Perbedaan penelitian terdahulu dengan pendhin saat ini :
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaanpersamaan dengan

penelitian ini, perbedaan dan persamaan tersehbialadebagai berikut:

Persamaannya dengan penelitian yang telah dilakskdelumnya adalah

sama-sama menggunakan variabel depelgaorn On Asset@ROA), dan metode



analisis yang digunakan adalah regresi linear Inelga Sedangkan perbedaanya
adalah periode tahun dimana pada penelitian iakdkan pada periode tahun 2007 -
2010, serta perusahaan yang dijadikan objek adadsthsahaan perbankan yang
terdaftar di BEIl Variabel independen yang digumakdalam penelitian ini
menggunakan lima variabel independen. Variabeébersadalah CAR, NPL, NIM ,

BOPO, dan LDR.

Secara garis besar hasil dari beberapa peneléraialiulu di gambarkan pada table

2.1 berikut:
Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
Peneliti Tahun Judul Variabel Alat Hasil
Analisis Penelitian
Hesti 2002 | Faktor yang | Variabel Analisis Variabel
Werdaningt mempengaruhi Terikat:ROA regresi yang
yas profitabilitas | Variabel linier signifikan
Bank Take Bebas: berganda | positif: CAR
Over di Pangsa asset, Variabel
Indonesia. pangsa dana, yang
pangsa signifikan
kredit, CAR, negative:
LDR. LDR
Variabel
yang
tidak
signifikan:
pangsa asset
pangsa dana
dan pangsa
kredit.




Peneliti Tahun Judul Variabel Alat Hasil
Analisis Penelitian
Wisnu 2005 | Analisis Variabel Analisis Variabel
Mawardi faktorfaktor Terikat: regresi yang
yang ROA linier signifikan
mempengaruhi Variabel berganda. | positif: NIM
kinerja Bebas: NPL, Variabel
keuangan BOPO, yang
Bank NIM, CAR. signifikan
Umum di negative:
Indonesia. NPL,
BOPO
Variabel
yang
tidak
signifikan:
CAR.
Yuliani 2007 | Hubungan Variabel Analisis Variabel
efisiensi terikat: regresi yang
operasional ROA. time-serieg signifikan
dengan kinerja| Variabel crosssectia negatif:
profitabilitas | Bebas: n. BOPO
pada sector MSDN, Variabel
perbankan CAR, yang
yang BOPO, LDR. signifikan
Go Public di positif: CAR.
BEJ. Variabel
yang
tidak
signifikan:
MSDN dan

LDR.




Peneliti

Tahun

Judul

Variabel

Alat
Analisis

Hasil
Penelitian

Merkusiwat
[

2007

Independent
Variable:

CAR,RORA,NP

M,ROA,LDR

Regresi
Linier
Berganda

Rasio
CAMEL
pada
1996-
2000,1998,
1999, dan
2000
berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
ROA,
tahun1997
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
ROA.

tahur

Amalia

2005

Faktor-faktor
yang
mempengaruh
kondisi
kebangkrutan
dan kesulitan
keuangan
perusahaan.

CAR, APB, NPI
, PPAPAP,
ROA, NIM dan

BOPO

Regresi
Linier
Berganda

Hasilnya
menunjukkan
bahwa CAR
dan BOPO
signifikan
untuk
memprediksi
kondisi
kebangkrutan
dan Kesulitan
Keuagan
pada sekto
perbankan.

[




Peneliti Tahun Judul Variabel Alat Hasil
Analisis Penelitian
Agus 2005 | Pengaruh CAR, BOPO,| Regresi Hasilnya
Suyono CAR, BOPO, |LDR, NIM, | Linier bahwa CAR,
NIM, LDR, NPL. Berganda | BOPO dan
NPL, LDR
Pertumbuhan berpengaruh
laba signifikan
operasional terhadap
dan ROA
pertumbuhan ,Sementara
kredit terhadap NIM,NPL,
ROA. Pertumbuhan
laba
Operasional
dan
Pertumbuhan
kredit tidak
signifikan
terhadap
ROA.
Bahtiar 2003 | Analisis Rasio| Quick Ratig | Regresi Quick Ratio,
Usman Keuangan GPM, NPM, | Linier Gross  Yield
dalam DRR, CAR. Berganda | to Total
memprediksi Asset,
perubahan labg Laverage
pada Bank- Multiplier
bank di dan Deposite
Indonesia. Risk  Ratio
berpengaruh
dalam
memprediksi
perubahan

laba.




Peneliti Tahun Judul Variabel Alat Hasil
Analisis Penelitian

Fitri 2005 | Pengaruh rasipNPL, Regresi Hasil bahwa
Nugraheni keuangan NPM,CMR, Linier CAR,ROE
dan Doddy CAMEL, GWM, CAR,| Berganda.| dan firm size
Hapsoro tingkat inflasi, | ROE. berpengaruh
dan ukuran positif
perusahaan terhadap
terhadap kinerja bank,
kinerja Sedangkan
Keuangan NPL,NPM,
perusahaan CMR, GWM
perbankan di pengaruh
BEJ. negatif
terhadap

kinerja bank.

Sudarini 2005 | Pengunaan | BOPO, NIM,| Regresi Kedelapan

rasio keuangan laba Linier variabel
dalam Berganda | tersebut
memprediksi berpengaruh
laba masa yang positif

akan terhadap
datang(Studi kinerja
Kasus di perbankan.
perusahaan

perbankan

yang terdaftar
di BEJ.




Peneliti Tahun Judul Variabel Alat Hasil
Analisis Penelitian

Zainudin 1999 | manfaat rasio) CAR,CAMEL Regresi variabel CAR

keuangan Linier tersebut
dalam Berganda | berpengaruh
memprediksi positif tidak
pertumbuhan signifikan
laba: suatu terhadap
studi empiris ROA.

pada

perusahaan

perbankan

yang terdaftar
di Bursa Efek
Jakarta.

Sumber : Karya ilmiah yang dipublikasikan

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis dan PerumusarHipotesis
2.3.1 PengaruhCapital Adequacy RatigCAR) terhadap ROA
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Madi (2005)dan Merkusiwati (2007)
menunjukkan hasil bahwa CAR berpengaruh positifsignifikan terhadap ROA.
Menurut Luciana dan Winny (2005) CAR adhatasio yang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang anelogg risiko ikut dibiayai dari
modal sendiri disamping memperoleh dana dari sumibear bank. Sehingga apabila
rasio CAR semakin besar maka akan semakin baik rjginbank tersebut.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskantelsis sebagai berikut:

H,: Rasio CAR berpengaruh positif terhadap ROA



2.3.2 PengaruhNon Performing Loan \NPL) terhadap ROA

Rasio NPL menunjukkan kemampuan manajebemk dalam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semiakygi rasio NPL maka semakin
buruk kualitas kredit yang menyebabkan jumlah Krédrmasalah semakin besar
sehingga semakin tinggi rasio NPL maka semakinakernerja suatu bank. Sesuai
dengan penelitian Wisnu Mawardi (2005), rasio NRpengaruh negatif terhadap
kinerja perbankan.

NPL yang tinggi akan memperbesar biayg)ingga berpotensi terhadap
kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini maka akamakin buruk kualitas kredit
bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalahlsarbasar, dan oleh karena itu
bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan fipeednya sehingga
berpengaruh terhadap penurunan laba (ROA) yangadgbebank (Kasmir, 2000).

Penelitian yang dilakukan oleh Usman (2003) meaukkgn pengaruh negatif
NPL terhadap perubahan laba, semakin tinggi NPLans&nakin besar risiko yang
disalurkan bank sehingga semakin rendah pendapakamgga laba yang diproksikan
dengan ROA.

H,: Rasio NPL berpengaruh negatif terhadap ROA

2.3.3 Pengaruh BOPO terhadap ROA
BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi #@amampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat akagi utama bank pada

prinsipnya adalah bertindak sebagai perantaray yagnghimpun dan menyalurkan



dana masyarakat, maka biaya dan pendapatan opeidsemk didominasi oleh biaya
bunga dan hasil bunga (Dendawijaya, 2001).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mawardi (2P08&enunjukkan hasil
bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.

Hs : Rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA

2.3.4 PengaruhLoan to Deposit Ratio[DR) terhadap ROA

Menurut Luciana dan Winny (2005) rasio LDR digumakantuk menilai
likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumladdikryang diberikan oleh bank
terhadap dana pihak ketiga . sehingga semakinitnaggp ini maka kinerja bank akan
semakin baik.

LDR merupakan ukuran likuiditas yang mang besarnya dana yang
ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal daniadyang dikumpulkan oleh bank
(terutama masyarakat). Apabila hasil pengukurah [grada di atas target dan limitnya,
berarti tidak tertutup kemungkinan bank akan meargakesulitan likuiditas yang pada
gilirannya akan menimbulkan tekanan pada pendajatak (Mudrajad, 2002).

Penelitian yang dilakukan Usman (2003) dan Mexkasi (2007)
memperlihatkan hasil bahwa LDR berpengaruh padstif signifikan terhadap ROA.

H, : Rasio LDR berpengaruh positif terhadap ROA

2.3.5 Pengaruh Net Interest Margin NIM ) terhadap ROA
Rasio NIM digunakan untuk mengukur kemaarpmanajemen bank dalam

mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkanndapatan bunga bersih.



Semakin tinggi rasio ini maka akan meningkatkandapatan bunga atas aktiva
produktif yang dikelola bank sehingga kinerja kegeam akan semakin baik. Hal ini
sesuai dengan penelitian Wisnu Mawardi (2005) bahiid memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap profitabilitas.

Hs : RasioNet Interest MarginNIM berpengaruh positif terhadap ROA

Dari uraian diatas dan hasil penelitigmenelitian terdahulu maka yang
menjadi variable-variable di dalam penelitian idalah CAR, NPL, NIM, BOPO,
LDR sebagai variablandependent(variable bebas) dan ROA sebagai variable
dependent(variable terikat). Sehingga kerangka pemikiraaorites terebut dapat

digambarkan sebagai berikut:



Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Pengaruh antara CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR terhadap ROA

CAR
(X1) \
Hi(+)
NPL
(X2) \ Ha )
—_— ROA
NIM Hs(+) ———»
(X3) / (Y)
- Ha(-)
BOPO
(X4) Hs (+)
LDR
(Xs)

Sumber : Werdaningtyas (2002), Mawardi (2005 (2005), Suyor(@005),
Merkusiwati (2007), Usman (2003), Sudarini (2009arifudin (2005) dan Amalia
(2005)



2.4  Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah, peamm masalah, tujuan
penelitian serta telaah pustaka seperti yang telaraikan tersebut di atas, maka
hipotesis yang akan diuji melalui penelitian inakah sebagai berikut:
H,: CAR berpengaruh positif terhadap ROA.
H.: NPL berpengaruh negatif terhadap ROA.
Hs: BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.
Hs : LDR berpengaruh positif terhadap ROA.

Hs : NIM berpengaruh positif terhadap ROA.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen ( Variabel Y)

Dalam Penelitian ini membahas tentang Kinerja Baagional yang listed di
BEI dengan pengukuran tingkat keuntungan Bank y@dipgoksikan dengan Rasio
Rentabilitas yaitu ROAReturn on Assetsgbagai variabel dependen.

2. Variabel Independen ( Variabel X)

Variabel independen dari penelitian ini adalah caasio keuangan Bank
yang dibuat oleh bank serta dilaporkan secara lzerka Bank Indonesia dan
dipublikasikan. Adapun rasio-rasio keuangan yangjatk variable independen
dalam penelitian ini adalah rasio keuangan yamngjriedari lima aspek yaituCAR,
NPL, BOPO, LDR dan NIM.

3.1.2 Definisi Operasional
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa rasiarkgan , dengan variabel

sebagai berikut :



3.1.2.1Return On AssetgROA)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemaamp manajemen bank dalam

memperoleh laba secara keseluruhan. Rasio ini dapatuskan sebagai berikut:

ROA =_Laba Bersihn = X 10090 .........ceieemmmreeeiiiiiiiiiiiaeeeeeennn (1)
Total Asset

3.1.2.2Capital Adequacy RatiCAR)
Capital adequacy RatigCAR),yaitu rasio untuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva gamengandung atau

menghasilkan resiko, misalnya kredit yang diberikan

CAR = Modal Sendiri X 100%0........ccccuvrrimememeeeae e (2)
ATMR

3.1.2.3Non Performing Loan(NPL)
Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemekdelam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. NPLkuiudengan menggunakan

rumus: (Mawardi, 2005)

NPL = Kredit Bermasalah X 100%............cccceeeeeeeeeeeriiiiinnne. (3)
Total Kredit

3.1.2.4BOPO

Rasio Beban Operasional (BOPO), yaitubgedingan antara beban
operasional dengan pendapatan operasional. Belmasignal dihitung berdasarkan
penjumlahan dari total beban bunga dan total belpanasional lainnya. Pendapatan

operasional adalah penjumlahan dari total pendapatsmga dan total pendapatan



operasional lainnya. Rasio ini digunakan untuk nodng tingkat efisiensi bank

dalam melakukan kegiatan operasinya.(Ahmad F&64dl7).

BOPO = Biaya Operasional X 100%......cemeeeeriiiiiiieieee e eeeeee, (4)
Pendapatan Operasional

3.1.2.5Loan Deposit RatidLDR)

Loan to Deposite Rati(LDR), yaitu rasio antara jumlah seluruh kredit gan
diberikan bank dengan dana pihak ketiga bank. Daihak ketiga terdiri dari
tabungan, deposito dan giro. LDR dihitung dengamgganakan rumus : (Yuliani,

2007).

LDR = Total Kredit X 10090..........cccevvrrrrmmmmmeeeeeeeeeeeeeeeennns (5)
Total DPK
3.1.2.6Net Interest Margin(NIM)
Rasio yang digunakan untuk mengukur kepuman bank untuk menghasilkan

Pendapatan Bunga bersih dari aktiva produktifyrduskan sebagai berikut:

NIM = Pendapatan Bunga Bersih X 100%......ccceeemeivvvnieiirnnnenennnn. (6)
Aktiva Produktif

Berikut ini akan dijelaskan mengenai definisi @seonal variabel yang akan
digunakan dalam penelitian. Secara garis besanidiefdperasional dari variabel-

variabel yang digunakan penelitian ini dapat digarkén dalam tabel 3.1 berikut:



Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

Variabel | Pengertian Skala Pengukuran

1. CAR | Rasio yang Rasio
memperlihatkan Modal Sendiri
seberapa besar umlah CAR = x100%
seluruh aktiva bank ATMR
yang mengandung
risiko.

2. NPL | Perbandingan antara | Rasio
total kredit bermasalah Kredit Bermasalah
terhadap total kredit NPL = x 100%
yang diberikan. Total Kredit

3.BOPO| Perbandingan antara | Rasio Biaya Operasional
total beban operasional BOPO= X 100%
dengan total pendapatan Pendapatan Operasional
operasional.

4.NIM Pebandingan antara otalRasio Pendapatan Bunga Bersih
kredit dengan pihak _
ketiga. NIM= x 100%

Aktiva Produkif

5.LDR Perbandingan antara | Rasio Total Kredit
total kredit dengan pihak _
ketiga. LDR = x 100%

Total DPK

6. ROA | Rasio antara laba Rasio Laba bersih
sebelum pajak terhada
total asset bank tersebut. ROA = X 100%

Total Aset

Sumber : Dendawijaya (2000), Mawardi (2005), Am&H005).




3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi yang digunakan sebagai samgahdaenelitian ini adalah bank
umum go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2B0X0. Dari
jumlah populasi dalam penelitian sebanyak 31 bpokulasi yang ada akan diambil
sejumlah tertentu sebagai sample.
3.2.2 Sampel
Sampel yang digunakan adalah data Kadéihtyaitu data yang diukur dalam
suatu skala numeric. Penelitian ini menggunakaa sekunder yaitu data yang telah
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dikabikan kepada masyarakat
pengguna data. Data sekunder berupa laporan keugéaiganan dari bango public
di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan Sample Pemelittenggunakan metode
Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan samyshg berdasarkan pada
kelompok terpilih betul menurut ciri-ciri khususngadimiliki oleh sampel tersebut
(Soeratno & Arsyad 1999;63), dimana ciri-ciri kritkebank yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah
1. Bank yang terdaftar di BEI yang mempunyai laporaudngan paling
lengkap dan telah dipublikasikan dari tahun 202@0.
2. Bank yang terdaftar di BEI yang secara konsisteny@éan data lengkap
laporan keuangan secara berturut-turut selama t20@n - 2010.
3. Bank yang terdaftar di BEIl selama periode penaelitiperusahaan selalu

mendapatkan laba bersih yang positif.



Dari populasi sebanyak 31 perusahaan, terdapat ddisghaan yang
memenuhi kriteria sebagai sampel

Berdasarkan criteria tersebut maka jumlah sampep ydigunakan dalam
penelitian ini adalah 14 perusahaan. Sampel dakmelpian ini dapat dilihat pada

table 3.2 berikut ini:



Tabel 3.2
Daftar Sampel Nama Bank

No. Nama Perusahaan Perbankan

1. PT Bank ICB Bumiputera Thk.

2. PT Bank Central Asia Tbk.

3. PT Bank Bukopin Tbk

4. PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk.

5. PT Bank Rakyat Indonesia ( Persero) Tbk.
6. PT Bank Danamon Tbk.

7. PT Bank Mandiri ( Persero) Thk

8. PT Bank CIMB Niaga Tbk

9. PT Bank Permata Tbk.

10. PT Bank Swadesi Tbk.

11. PT Bank Windu Tbk.

12. PT Bank Mega Tbk

13. PT Bank OCBC NISP Tbk.

14. PT Bank Negara Indonesia ( Persero) Tbk

Sumber: Annual Bank




3.3  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inhalkldari bentuknya adalah
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang ierdari susunan angka-angka.
Adapun dilihat dari cara perolehannya data yangirti§an dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data sekunder adalah dagadyeroleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara. Data sekundemunya berupa bukti, catatan,
atau laporan historis.

Dalam penelitian ini data diperoleh dari laporanud®gan perusahaan
perbankaryang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periodegnt2007 - 2010 yang

diambil dariAnnual Bank

3.4  Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang digunakan untuk petabuproposal ini
adalah jenis data yang digunakan dalam penelinamerupa data sekunder. Data
sekunder umumnya berbentuk laporan yang sudah gikllkan oleh pihak lain. Data
sekunder ini berupa laporan keuangan perusahaag tgscantum dalanAnnual
Bank periode tahun 2007 — 2010, sehingga metode pengampdata dengan

dokumen.



3.5 Metode Analisis
3.5.1 Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memprediksirigbel-variabel dalam
penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalata-rata ifhear), standar deviasi,
maksimum dan minimum. (Ghozali, 2005). Statistild®tif menyajikan ukuran —
ukuran numerik yang sangat penting bagi data sarbjiedtatistik deskriptif tersebut
dilakukan dengan program SPSS.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Pengukuan asumsi klasik yang digunakdandgenelitian ini meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heterosketilsitas, dan uji autokolerasi.
3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakiafam sebuah regresi, variabel
dependen, variabel independen atau keduanya mempdisyribusi normal ataukah
tidak mempunyai distribusi normal, salah satu metaginya adalah dengan
menggunakan metode analisis grafik, baik secamaalqulot atau grafik histogram.
1. Analisis Grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normafg¢aglual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antata observasi dengan
distribusi yang mendekati normal. Namun demikiaanya dengan melihat
histogram, hal ini dapat membingungkan ,khususmtakujumlah sampel yang
kecil. Metode lain yang dapat digunakan adalah dengnelihat normal

probability plot yang membandingkan distribusi kdatid dari distribusi normal.



Dasar pengambilan keputusan dari analisis normabaility plot sebagai

berikut:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dargiketi arah garis diagonal
menunjukkan pola distribusi normal, maka model @sgmemeuhi asumsi
normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan ttiak mengikuti arah
garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusinmal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Statistik
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukaka pmelalui analisis

statistik yang salah satunya dapat dilihat melhimogrorov-Smirnov test (K-

S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho = Data residual tersdistribusi normal
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalaagse berikut:’

a. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan s&@ statistik maka Ho ditolal,
yang berarti data terdistribusi tidak normal.

b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifdn statistik maka Ho
diterima, yang berarti dat terdistribusi normal.

Pedoman pengambilan keputusan adalah sebagaiteriku

a. Nilai sig. Atau signifikan atau nilai probabilitas0,05 distribusi adalah tidak

normal.



b. Nilai sig. Atau signifikan atau nilai probabilitas 0,05 distribusi adalah

normal.
3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah nadgresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Model regrasigybaik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Multikadintas dapat juga dilihat dari nilai
Tolerance (TOL) dan metode VIKVariance Inflation Factor)dan metode VIF
(Variance Inflation Factor).Nilai TOL berkebalikan dengan VIF. TOL adalah
besarnya variasi dari satu variabel independen yamlads dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Sedangkan VIF menjelaskan atesaptu variabel independen
yang dijelaskan oleh variabel independen lainnydai NOL yang rendah adalah
sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF =QL]. Nilai cut offyang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearigatalah nilai TOL<0,10 atau
sama dengan nilai VIF>10 (Ghozali, 2006) .
3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam d®lo regresi terjadi
ketidaksamaaariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan yanglika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan |&ap,tenaka disebut
homoskedastisitas, dan jikeriancedari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk deteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan meditaditk scatterplot,dengan dasar

analisis (Ghozali, 2006).



3.5.2.4Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi digunakan untuk mengetapakah terjadi korelasi
antara anggota serangkaian observasi yang diunitieaurut waktu (datame series)
atau ruang data (dataoss section)Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi linear ada korelasi antara kesalpkagganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autoksainglancul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu samaykindodel regresi yang baik
adalah model regresi yang bebas dari autokoreldstuk mendeteksi adanya
autokorelasi dalam model, dapat menggunakaBuwijoin - Watson(DW test). Adapun
kriteria pengambilan keputusan ada atau tidak adanyokorelasi adalah sebagaimana

terlihat pada tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.3

Kriteria Pengambilan Keputusan dengan Metode Durbin— Watson

Kriteria Pengujian |Kesimpulan Keputusan
O<d<dL Terjadi autokorelasi positif Tolak

dL<d<du Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan
4-dl<d<4 Terjadi autokorelasi negatif Tolak
4-dusd<4-dL |Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusan
du<d<4-du Tidak ada autokorelasi, positif atau neg| Tidak ditolak

Sumber: Ghozali, 2009



Hasil pengambilan keputusan Durbin Watson dapaandoarkan sebagai
berikut:

Gambar 3.1

Posisi angka Durbin Watson

Terjadi Daerah Tidak terjadi Daerah Terjadi
Autokorelasi keragu- autokorelasi keragu- autokorelasi
Positif raguan raguan negatif

0 dL du 4-du 4-dL 4

Sumber: Susilowati, 2010

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda yaitu suatu model liniegresi yang variable
dependennya merupakan fungsi linier dari beberapabel bebas. Regresi linier
berganda sangat bermanfaat untuk meneliti pengédmeiberapa variabel yang
berkorelasi dengan variabel yang diuji. Teknik amslini sangat dibutuhkan dalam
berbagai pengambilan keputusan baik dalam perumiksdijakan manajemen
maupun dalam telaah ilmiah. Hubungan fungsi ardara variabel dependent dengan
lebih dari satu variabel independent dapat dilakudlangan analisis regresi linier
berganda, dimana ROA sebagai variabel dependenangkan CAR, NPL,

BOPO,LDR, NIM sebagai variabel independent.



Persamaan regresi yang digunakan adalah sebadaitber

Y=0b0 + b X1 + boXo+ baXa+ baXa+ bsXs+ € v, (7)

Y = Variabel Dependen ( ROA)
b0 = Konstanta
h-bs = Koefisien Regresi variable independent

A1 =CAR
% = NPL
%X =BOPO
% =LDR
%=NIM
e = error

3.5.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian inenggunakan pengujian secara
parsial (uji t) dan penyajian secara simultan i
3.5.4.1 Uji Statistik t

Uji statistik t digunakan untuk mengyengaruh masing-masing variabel
independen yang digunakan secara parsial. Adapaidsisnya dirumuskan sebagai
berikut
a.Ho=b1=0,

artinya tidak ada pengaruh secara signifikam \daiabel bebas terhadap variable

terikat.



b. HA = b1+ 0,
artinya ada pengaruh secara signifikan daralsat bebas terhadap variabel terikat.
c. Menentukan tingkat signifikansisebesar 0.05 (5%).

Untuk menilai t hitung digunakan rumus:

Koefisien Regresi

t hitung =

..(8)

Standar Deviasi e

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:

1. Ho diterima dan Ha ditolak apabilaiiting < t tavel. Artinya variabel bebas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabikbter

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabilaniting > t tavel. Artinya variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabikbter

3.5.4.2 Pengujian secara simultan (uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sgchersama-sama apakah
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atkk terhadap variable terikat
(Imam Ghozali:2007).

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji @ dengan hipotesis
sebagai berikut:

1. Ho:h=l=l=k=bs =0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikam d
variabel bebas secara bersama-sama.
2. HA : m# b # bs # ba# bs £ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan daralbet

bebas secara bersama-sama.



3. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebes@bq.o = 5% )

Penentuan besarnya Nilai F-hitung dapat dicargdenmumus:

R/ (k—1)
Fhitung=____ e, 9)
AR /(n =K)

Keterangan :
R = koefisien determinan
n = jumlah observasi

k = jumlah variable

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :

1. Ho diterima dan Ha ditolak apabilaniing< F tabet Artinya variabel bebas secara
bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikaadap variabel terikat.

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabilaniing> F tabel. Artinya variabel bebas secara

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terivadaple terikat.



3.5.5 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (adjusted®)Rberfungsi untuk melihat sejauhmana
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskaiabel dependen. Apabila
angka koefisien determinasi semakin mendekati 1kama@engaruh variabel
independen terhadap variabel dependen adalah serkaki, yang berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infsirryang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.





